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BAB V
KESIMPULAN

Kebebasan  selalu  dipahami  dengan  mempertimbangkan  pengertian

tanggung jawab dan determinisme. Pandangan mengenai kebebasan berhadapan

dengan determinisme dapat kita golongkan secara umum menjadi  compatibilism

atau  incompatibilism.  Beberapa  pertanyaan  yang  dapat  kita  ajukan  untuk

mendalami pengertian kebebasan: Apakah dunia bersifat deterministik? Apakah

manusia memiliki kehendak bebas? Apakah kehendak bebas manusia dipengaruhi

oleh  sifat  deterministik  dunia?  Dan  apakah  kehendak  bebas  manusia  selalu

memiliki konsekuensi langsung dengan tanggung jawab moral? 

Pertanyaan  tersebut  akan  menarik  apabila  diajukan  pada  filsafat  Kant

karena  ia  dinilai  sebagai  pembela  terbesar  dari  kubu  incompatibilism  yang

menanggapi  lawan  pemikiran  sezamannya  seperti  Locke  atau  Hume  yang

memihak  pada  compatibilism. Sehingga,  kita  dapat  berharap  untuk  menggali

inspirasi pada Kant mengenai pengertian kebebasan dewasa ini, seperti layaknya

Rawl merumuskan pandangannya mengenai keadilan. 

Kita  telah  melihat  bahwa  Kant  merumuskan  filsafatnya,  termasuk

pengertian  kebebasan,  dilatarbelakangi  oleh  beberapa  bentuk  aliran  pemikiran

pada abad 17,  yakni,  Rasionalisme,  Empirisme dan Romantisisme.  Filsafatnya

pun tidak lepas dari asumsi subjektif. Dari tanggapan Kant atas aliran tersebut,

khususnya mengenai  etika,  kita  langsung mengetahui  tiga  jawaban dari  empat

pertanyaan di atas: Kant melihat dunia deterministik, namun manusia memiliki

kehendak bebas yang dapat  dipengaruhi  oleh determinisme.  Jawaban ini  dapat

dikatakan bahwa kebebasan sebagai paradoks, kesesuaian rasio dengan kehendak
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sekaligus kehendak manusia dapat dipengaruhi oleh determinasi alam.

Untuk memperjelas jawaban yang telah diperoleh, kita mengikuti sistem

filsafat  Kant  bahwa  etika  merupakan  konsekuensi  dari  epistemologi.  Dalam

pandangannya  mengenai  epistemologi,  Kant  dapat  digolongkan  sebagai

fondasionalis  ketat.  Kita  juga  menyimpulkan  bahwa etika  Kant  berciri  ilmiah

karena  keyakinan  moral  selalu  diuji  validitasnya.  Di  dalam  epistemologinya,

ternyata  Kant  memahami  determinisme  alam  sebagai  kesadaran  manusia  atas

hukum-hukumnya.  Hal  ini  juga  menunjukkan  adanya  kemungkinan  kehendak

tidak dipengaruhi  oleh alam,  melainkan selaras  dengan rasio.  Kebebasan yang

demikian diwujudkan dalam tindakan demi kewajiban.

Tindakan  demi  kewajiban  memiliki  tujuan  akhir  yang  didasarkan  pada

pandangan  manusia,  yakni  kesempurnaan  dan  kebahagiaan.  Kita  melihat

pandangan Kant mengenai manusia yang merupakan sumber hukum moral dan

alam. Kant menyelidiki sumber hukum moral yang terletak dalam rasio manusia

dengan  membedakan  kehendak  dan  isi  perintah  moral.  Maka  dari  itu,  Kant

membuktikan  dan  memberikan  argumentasi  bahwa  esensi  kebebasan  adalah

kesatuan rasio dengan kehendak. Menurutnya, kehendak yang dipengaruhi oleh

determinasi tidak dapat dianggap kebebasan karena tidak menandakan rasionalitas

manusia.  Manusia  seharusnya  menjadi  sumber  hukum  moral  dan  memiliki

otonomi kehendak. Bersamaan dengan pembuktian ini, kita mendapatkan jawaban

dari  pertanyaan  terakhir  bahwa  kebebasan  sebagai  kesatuan  rasio  dengan

kehendak  yang  berhadapan  dengan  dunia  deterministik  selalu  memiliki

konsekuensi langsung dengan tanggung jawab moral.
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Meski  demikian,  harus  dikatakan  bahwa  argumentasi  Kant  mengenai

kebebasan  tidak  tahan  uji  konsistensi  oleh  tuntutan  compatibilism.  Hal  ini

menandakan pandangan Kant mengenai otonomi–yang dapat dianggap terpenting

dari  etika  Kant–,  atau  mengenai  manusia  sebagai  sumber  hukum  moral

sepenuhnya  dapat  diragukan  kebenarannya.  Maka  dari  itu,  harapan  kita  tidak

dapat lebih jauh untuk menjawab tuntutan  compatibilism  mengenai pemahaman

tanggung jawab dan menarik keterkaitan moralitas dengan bisnis.

Akhir kata, kebebasan merupakan kehendak otonom yang selaras dengan

rasionya  dengan  tindakan  kewajiban  sebagai  manifes,  sekaligus  kehendaknya

dapat dideterminasi oleh hukum alam.
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